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<b>ABSTRAK</b><br>

Nama :Innosensius Ibnu IshwaraProgram Studi :Magister Kedokteran Kerja, Fakultas Kedokteran

Universitas IndonesiaJudul :Hubungan Gerakan Berulang Lengan Atas Terhadap Intensitas Nyeri Bahu

Pada Pekerja Pengemasan Bagian Produksi Manufaktur Dengan Belt ConveyorLatar Belakang :Nyeri

muskuloskeletal menjadi penyebab utama gangguan kerja pada usia produktif. Nyeri bahu merupakan

penyebab terbanyak ketiga penyakit nyeri muskuloskeletal. Keluhan nyeri bahu kebanyakan bersifat

simptomatik tanpa diagnostik secara klinis, namun menurut beberapa penelitian lain hal tersebut dapat

menjadi prediktor terhadap suatu dampak terjadinya penyakit bahu di masa depan. Kriteria nyeri bahu yang

dipakai oleh peneliti adalah keluhan nyeri bahu subyektif dan pengukuran nyeri dengan Visual Analogue

Scale.Metode :Penelitian ini menggunakan desain potong lintang. Penelitian dilakukan di perusahaan

manufaktur yang bergerak di bidang pangan di Bekasi pada bulan Desember 2016. Sampel dihitung

menggunakan uji dua proporsi dengan kelompok terpapar dipilih secara total sampling dan kelompok tidak

terpapar dipilih secara random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, kuesioner,

pemeriksaan fisik dan rekaman video. Variabel yang diteliti adalah umur, tinggi badan, panjang lengan,

kebiasaan merokok, olahraga, masa kerja, lama kerja, frekuensi gerakan berulang lengan atas, posisi sudut

lengan atas terhadap bahu.Hasil :Dari total 80 orang responden, didapatkan prevalensi kejadian nyeri bahu

sebanyak 38 responden 47,5 . Faktor masa kerja ge; 1 tahun OR=3,30 dengan 95 CI 1,25 ndash;8,74 , lama

mini breaks < 5 menit dalam 1 jam OR=2,70 dengan 95 CI 1,07 ndash;6,81 dan gerakan berulang lengan

atas dengan median 1140 180-4800 OR 1,002 dengan 95 CI 1,001 ndash;1,003 memiliki hubungan

bermakna dengan kejadian nyeri bahu.Kesimpulan dan saran :Faktor risiko paling dominan terhadap

kejadian nyeri bahu adalah gerakan berulang lengan atas dengan p=0,002 dan nilai OR 1,002 95 CI 1,001

ndash; 1,003 . Perlu dilakukan pengaturan terkait dengan rolling kerja dalam tim pada pekerja dengan

gerakan berulang. Pekerja dianjurkan dan diajarkan mengenai gerakan relaksasi setelah bekerja.Kata kunci

:Nyeri bahu, gerakan berulang
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<b>ABSTRACT</b><br>

Name Innosensius Ibnu IshwaraStudy Program Postgraduate Program Occupational Medicine, Faculty of

Medicine, University of IndonesiaTitle The relation of repetitive motion of upper arm with the intensity of

shoulder pain among packing workers at manufacture company that using belt conveyor. Background

Muscle pain is the most caused of disruption due to work relation at productive ages. Shoulder pain is the

third common in muscle pain. Mostly, the shoulder pain is symptoms only without specific diagnostic. But

in many researches, that symptom can be useful for shoulder pain predictor in the future. The shoulder pain
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criteria is subjective symptom and self pain measurement with Visual Analogue Scale.Method This study

uses cross sectional design with total sampling and simple random sampling. It was conducted in

manufacture company in Bekasi during December 2016. Data collection was conducted by interview with

subject, questionnaire, physical examination and video recording. Variables studied are age, height, length

of arm, smoking habit, sport habit, phase of work, duration of work, repetitive motion of upper arm and the

maximum angle of upper arm to shouder. Result The studied recruited 80 workers, with the prevalence of

shoulder pain is 38 workers 47,5 . A risk factor identified, were length time of work ge 1 years OR 3,30 ,

minibreaks duration 


